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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Jual Beli Zakat Fitrah Oleh Amil Zakat di 
Kenagarian Lubuk Gadang Kecamatan Mapat Tunggul Kabupaten 
Pasaman Timur Ditinjau dari Hukum Islam” disusun oleh Ice Trisnawati 
NIM: 1513030057. Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah (HES) Fakultas 
Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penulisan Skripsi ini 
dilatarbelakangi oleh suatu tradisi atau kebiasaan yang terjadi di Kenagarian 
Lubuk Gadang tentang jual beli zakat fitrah oleh amil zakat. Di Kenagarian 
Lubuk Gadang masyarakat membayarkan zakat fitrah melalui panitia zakat 
atau amil zakat, amil zakat akan dibentuk seminggu sebelum Hari Raya Idul 
Fitri. Biasanya terhitung mulai malam ke 27 para amil akan mulai 
mengumpulkan zakat fitrah. Setelah semua terkumpul maka amil akan 
membagikan zakat fitrah kepada mustahiq zakat. Setelah zakat fitrah 
dibagikan maka beras hasil zakat fitrah yang masih tersisa akan diperjual 
belikan oleh amil zakat. Pertanyaan penelitiannya adalah  (1) Bagaimanakah 
pelaksanaan jual beli zakat fitrah oleh amil zakat di Kenagarian Lubuk 
Gadang, (2)Kenapa amil zakat memperjualbelikan zakat fitrah di Kenagarian 
Lubuk Gadang, (3) Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 
zakat fitrah oleh amil zakat di Kenagarian Lubuk Gadang. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan informan penelitian 
amil zakat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat di kenagarian Lubuk Gadang. 
Data dari informan dikumpulkan dengan teknik wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data yang dilakukan dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan sifat suatu individu, keadaan, 
gejala atau kelompok tertentu dan istimbath hukum dengan menggunakan 
kaidah fiqih. Setelah dilakukan penelitian maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa (1) Pelaksanaan jual beli zakat fitrah di Kenagarian Lubuk Gadang 
dilakukan pada malam ke ke-27 ramadhan dengan menggunakan beras, jual 
beli beras zakat fitrah oleh amil zakat sudah menjadi kebiasaan atau sudah 
menjadi suatu tradisi turun temurun. (2) Amil memperjualbelikan zakat 
fitrah untuk membantu proses pembangunan masjid, membayar utang 
masjid, serta melengkapi sarana dan prasarana masjid di daerah tersebut. (3) 
Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli zakat fitrah oleh amil zakat di 
Kenagarian Lubuk Gadang tidak sesuai dengan syari’at Islam karena amil 
memperjualbelikan barang yang bukan miliknya. Berdasarkan hal itu, jual 
beli zakat fitrah oleh amil zakat di Kenagarian Lubuk Gadang Kecamatan 
Mapat Tunggul Kabupaten Pasaman Timur tidak sah menurut hukum Islam 
karena tidak terpenuhi salah satu syarat dari jual beli yaitu tidak jelas 
kepemilikan terhadap barang tersebut.  
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ABSTRACT 

 

 This thesis is titled "Buying and Selling of Zakat Fitrah by Amil Zakat in 
Kenagarian Lubuk Gadang Mapat Tunggul Subdistrict, East Pasaman Regency 
Viewed from Islamic Law" compiled by Ice Trisnawati NIM: 1513030057. 
Department of Sharia Economic Law (HES) Syari'ah Faculty of the State Islamic 
University Imam Bonjol Padang. This thesis writing is motivated by a tradition or 
custom that occurs in the Kenagarian Lubuk Gadang about the sale and purchase of 
zakat fitrah by amil zakat. In the Kenagarian Lubuk Gadang community pays zakat 
fitrah through the zakat committee or amil zakat, amil zakat will be formed a week 
before Idul Fitri. Usually starting from the 27th night the amil will start collecting 
zakat fitrah. After everything is collected, Amil will distribute the zakat fitrah to the 
zakat mustahiq. After the zakat fitrah is distributed, the rice from the remaining 
zakat fitrah will be traded by amil zakat. The research questions are (1) How is the 
sale and purchase of zakat fitrah by amil zakat in Kenagarian Lubuk Gadang, (2) 
Why does amil zakat sell zakat fitrah in the Lubuk Gadang Kenagarian, (3) What is 
the review of Islamic law on the sale and purchase of zakat fitrah by amil zakat in 
Kenagarian Lubuk Gadang. This research is a field research with amil zakat research 
informants, religious leaders, and community leaders in the Lubuk Gadang culture 
area. Data from informants were collected by interview techniques, and 
documentation. Data processing techniques are carried out with a qualitative 
descriptive approach that is describing the nature of an individual, circumstances, 
symptoms or certain groups and istimbath law using the principles of fiqh. After 
conducting research it can be concluded that (1) The sale and purchase of zakat 
fitrah in the Lubuk Gadang Kenagarian is done on the 27th night of Ramadan using 
rice, buying and selling of zakat fitrah rice by amil zakat has become a habit or has 
become a tradition for generations. . (2) Amil trades zakat fitrah to help the mosque 
construction process, pay the mosque's debt, and complete the mosque's 
infrastructure and facilities in the area. (3) The review of Islamic law on the sale and 
purchase of zakat fitrah by amil zakat in Kenagarian Lubuk Gadang is not in 
accordance with Islamic shariah because amil trades goods that do not belong to 
him. Based on that, the sale and purchase of zakat fitrah by amil zakat in Kenagarian 
Lubuk Gadang, Mapat Tunggul Subdistrict, East Pasaman Regency is not legal 
according to Islamic law because one of the conditions of the sale and purchase is 
not clear. 
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